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 الملخص 

مسلمة   .2024الحارث.   عائلة  عن  "لمحة  بعنوان  الزواج  قبل  التوعية  آثار 
 مثالية" نحو مستوى فهم لطلاب المعهد الإرشاد الإسلامية بوندووسو 

جداً في حياة الإنسان حيث أن الرابطة الزوجية  في الدين الإسلامي هو شيء مهم    الزواج
بين الرجل والمرأة تشكل "وعاء" يسمى الأسرة، بالزواج يمكن أن يجدوا السعادة والحب،  
ولكن في العلاقة بين الزوج والزوجة غالباً ما تحدث الصراعات. . بسبب عدم قيام أحد 

لنوع من الأشياء بشكل أساسي من الطرفين بالوفاء بحقوقه والتزاماته، يمكن الحد من هذا ا
النشاط  لهذا  الرئيسي  الأساس  هو  الوضع  وهذا  والزوجة،  للزوج  المعرفة  توفير  خلال 
الاستشاري قبل الزواج الذي يتم تنفيذه في مؤسسة الإرشاد الإسلامية بوندووسو المدرسة  

توجيه وإرشاد  الداخلية الإسلامية، تقدم استشارات ما قبل الزواج أحكامًا منتظمة في شكل  
للطلاب حتى يعرفوا كيفية تحقيق الأسرة المسلمة المثالية وزيادة ثقتهم بأنفسهم لإعداد اللوازم 
بانتظام إذا أرادوا إقامة حفل زفاف، لذلك الهدف من عقد هذه الاستشارة قبل الزواج هو 

 زيادة المعرفة والفهم لتعليم ما قبل الزواج وكيفية تحقيق الأسرة المثالية. 
البيانات التي تم الحصول عليها في مدرسة الإرشاد الإسلامية بوندوسو الإسلامية   تثبت 
الداخلية تأثير المواد الاستشارية قبل الزواج تحت عنوان "نظرة على الأسرة المسلمة المثالية"  
على مستوى معرفة الطلاب في مدرسة الإرشاد الإسلامية بوندووسو الإسلامية الداخلية،  

 ٪. 13نها بزيادة في مستوى المعرفة بنسبة معبراً ع
 الزواج، الأسرة، المثالية  الكلمات المفتاحية:
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ABSTRACT 

Marriage in the Islamic religion is a very important thing in human life with 

the marriage bond between men and women forming a "container" called family, 

with marriage they can find happiness and love, but in the relationship between 

husband and wife, conflicts often occur. caused by one of the parties not fulfilling 

their rights and obligations, this kind of thing can basically be reduced by providing 

knowledge to the husband and wife, this situation is the main basis for this 

premarital counseling activity carried out at the Al Irsyad Al Islamiyyah 

Bondowoso Islamic Boarding School, premarital counseling is providing 

provisions systematically in the form of direction and guidance to students so that 

they know how to achieve the ideal Muslim household and increase their self-

confidence to prepare supplies systematically if they want to carry out a wedding, 

therefore the aim of holding this pre-marital counseling is to increase knowledge 

and understanding of pre-marital education and how to achieve the ideal 

household. 

Data obtained at the Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso Islamic Boarding 

School proves the influence of pre-marital counseling material with the theme "A 

Glance at the Ideal Muslim Family" on the level of knowledge of students at the Al 

Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso Islamic Boarding School, expressed by an 

increase in knowledge level of 13%. 

Keywords: Marriage, family, ideal 

ABSTRAK 

Pernikahan dalam agama Islam adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia dengan ikatan pernikahan laki-laki dan wanita membentuk 

sebuah “wadah” yang disebut keluarga, dengan pernikahan mereka dapat 

menemukan kebahagiaan dan kasih sayang akan tetapi dalam hubungan suami dan 

istri sering terjadi konflik yang disebabkan dari salah satu pihak tidak memenuhi 

hak serta kewajibanya, hal semacam ini pada dasarnya dapat diredam dengan 

memberikan pengetahuan kepada suami dan istri, situasi tersebut menjadi landasan 

utama kegiatan penyuluhan pranikah ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al 

mailto:alcharits.official@gmail.com
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Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso, penyuluhan pranikah merupakan pemberian 

bekal secara sistematik berupa arahan dan juga bimbingan kepada santri agar 

mengetahui bagaimana cara untuk menggapai rumah tangga muslim ideal dan 

meningkatkan percaya diri untuk menyiapkan bekal secara sistematis apabila 

ingin  melaksanakan pernikahan, maka dari itu tujuan diadakannya penyuluhan 

pranikah ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

pendidikan pranikah dan bagaimana cara untuk menggapai rumah tangga ideal. 

Data yang diperoleh di Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah 

Bondowoso membuktikan adanya pengaruh materi penyuluhan pranikah yang 

bertemakan “Sekilas Tentang Keluarga Muslim Ideal” terhadap tingkat 

pengetahuan santri Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso 

dinyatakan dengan kenaikan tingkat pengetahuan sebanyak 13%. 

Kata kunci : Pernikahan, keluarga, ideal 

 

A. PENDAHULUAN 

Pernikahan dalam agama Islam adalah suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Bahkan menjadi kebutuhan dasar bagi manusia. 

Dengan ikatan pernikahan seorang laki-laki dan seorang wanita membentuk 

sebuah “wadah” yang disebut keluarga. Dengan pernikahan mereka dapat 

menemukan kebahagiaan dan kasih sayang. 

Keluarga dapat ditinjau dari dua dimensi, yaitu hubungan darah dan 

hubungan sosial. Dalam dimensi hubungan darah, keluarga merupakan satu 

kesatuan sosial yang diikat oleh pernikahan dan hubungan darah antara satu 

dengan lainnya. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial yang diikat oleh 

adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling memengaruhi antara 

satu dengan lainnya. Keluarga berdasarkan dimensi hubungan sosial ini 

dinamakan keluarga psikologis dan pedagogis.1 

Membangun dan membentuk keluarga yang terdiri dari suami dan 

istri memerlukan perhatian. Karena selain berhubungan erat dengan 

kebahagiaan dan kasih sayang hidup di dunia dan di akhirat, juga 

 
1 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri, ( Jakarta, Rineka Cipta, 1998), h. 18 
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berhubungan dengan kualitas anak yang dilahirkan. Maka dari itu dalam 

memilih jodoh juga harus diperhatikan sebelum menuju ke pernikahan. 

 

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21: 

هَا ل تَِسۡكُنُ وٓا   اوَمِنۡ ءَايََٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِ نۡ أنَفُسِكُمۡ أزَۡوََٰج نَكُم مَّوَدَّة وَجَعَلَ  إلِيَ ۡ  بَ ي ۡ

 يَ تَ فَكَّرُونَ  ل قَِوۡميََٰت لَأٓ  ذََٰلِكَ  إِنَّ في  وَرَحۡمَةً  
Artinya : 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”2 

 

Dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah yang mana diidamkan oleh seluruh pasangan suami dan istri, 

dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang kuat dan bagus dari kedua 

belah pihak agar dapat menjalani rumah tangga yang baik dan harmonis. Di 

antara cara untuk mewujudkan rumah tangga ideal ini dibutuhkan pondasi 

yang kuat dari sebelum menempuh pernikahan dan persiapan yang matang, 

yaitu dengan menghadirkan niat yang baik dan melakukan pernikahan ini 

sesuai dengan tuntunan Allah Subhanahu Wa Taala dan Rasul-Nya Nabi 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasalam, kemudian hal yang serupa 

dijelaskan dalam surat Al-A`rāf 189: 

فَ لَمَّا    لَّذِىٱهُوَ   هَا ۖ  إلِيَ   كُنَ  ليَِس  زَو جَهَا  هَا  مِن   وَجَعَلَ   
وََٰحِدَة ٍۢ ن َّف س ٍۢ  مِ ن  خَلَقَكُم 
ا فَمَرَّت  بِهِ  هَا حَملََت  حَم لًا خَفِيفًًۭ تَ نَا    للََّّ ٱ فَ لَمَّآ أثَ  قَلَت دَّعَوَا   ۖ ۦتَ غَشَّى َٰ مَُا لئَِن  ءَاتَ ي   رَبََّّ

ا لَّنَكُونَنَّ    لشَّ َٰكِريِنَ ٱمِنَ  صَ َٰلِحًًۭ
 

 

 
2 QS. Ar-Rum 30: 21 
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Artinya: 

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 

daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 

kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan 

yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian 

ketika dia merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, 

Tuhan Mereka (seraya berkata), “Jika Engkau memberi kami anak yang 

shalih, tentulah kami akan selalu bersyukur.”3 

 

Ayat diatas menjelaskan bagaimana kriteria keluarga ideal di 

antaranya saling mengasihi dan menyayangi, saling mengerti antara satu 

dengan yang lainnya. Akan tetapi di dalam membangun sebuah keluarga 

tidaklah semulus apa yang dibayangkan, bahkan bisa saja terjadi 

kesalahpahaman apalagi situasi rumah tangga yang semakin memanas 

sehingga terjadi konflik keluarga yang berkepanjangan dan berdampak pada 

ketidakharmonisan bahkan lebih dari itu bisa terjadi perceraian. 

Dalam hubungan suami dan istri sering terjadi konflik yang 

disebabkan dari salah satu pihak tidak memenuhi hak serta kewajibanya, hal 

semacam ini pada dasarnya dapat diredam dengan memberikan 

pengetahuan kepada suami dan istri. Salah satu contoh ketika akan 

menjalankan akad nikah mereka diwajibkan mengikuti kursus calon 

pengantin. Bahwa kursus ini sangat penting bagi keberlangsungan bagi 

kehidupan mereka ke depan, karena hal-hal yang sifatnya sepele dapat 

menjadi sangat besar apabila mereka (suami-istri) tidak mengetahui 

ilmunya untuk meredam dan menyelesaikan masalahnya. Model dan cara 

menyelesaikannya tidak semua orang dapat melakukannya apabila mereka 

tidak mengetahui rumus dan ilmunya, penting untuk diingat bahwa 

permasalahan dalam keluarga sering kali terjadi akibat dari permasalahan 

yang sifatnya sepele. 

Terjadinya perceraian begitu marak di zaman sekarang merupakan 

bukti dari kurangnya pemahaman masyarakat muslim terhadap Al-Qur`an, 

yakni ayat-ayatnya yang memberi petunjuk tentang bagaimana membangun 

 
3 QS. Al-A’raf 7: 189 
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keluarga yang ideal. Meskipun sudah banyak himbauan dan penyuluhan 

tentang keluarga ideal oleh pihak KUA di Indonesia, namum belum dapat 

maksimal apabila tidak ditopang dengan pemahaman yang baik oleh setiap 

masyarakat tentang pentingnya membangun keluarga ideal yang 

dikonsepsikan dari ayat-ayat Al-Quran yang banyak menyinggung masalah 

keluarga, terutama dalam kisah-kisah para nabi dan keluarga mereka. 

Situasi tersebut menjadi landasan utama kegiatan penyuluhan 

pranikah ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah 

Bondowoso. Penyuluhan pranikah merupakan pemberian bekal secara 

sistematik berupa arahan dan juga bimbingan kepada santri agar mengetahui 

bagaimana cara untuk menggapai keluarga muslim ideal dan meningkatkan 

percaya diri untuk menyiapkan bekal secara sistematis apabila 

ingin  melaksanakan pernikahan. Maka dari itu, tujuan diadakannya 

penyuluhan pranikah ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang pendidikan pranikah dan bagaimana cara untuk 

menggapai keluarga muslim ideal yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah. 

Berdasarkan data yang diperoleh di Pondok Pesantren Al Irsyad Al 

Islamiyyah Bondowoso, peneliti menemukan bahwa santri hanya  

mengetahui pernikahan secara umum tetapi tidak mengetahui kiat-kiat 

untuk menggapai keluarga muslim ideal. Maka dari itu perlu adanya 

penelitian tentang pengaruh penyuluhan pranikah terhadap tingkat 

pengetahuan santri, sehingga dengan itu akan diketahui langkah kebijakan 

berikutnya untuk menyusun program dalam rangka memberi wawasan 

tentang kiat-kiat menggapai keluarga muslim ideal. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh dari 

penyuluhan yang telah dilakukan dengan menulis laporan penelitian ini. 

Dengan demikian, tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh materi penyuluhan pranikah yang bertema “Sekilas Tentang 

Keluarga Muslim Ideal” terhadap tingkat pengetahuan santri Pondok 

Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso. 
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B. STUDI PUSTAKA 

Israfil, Muzakir Salat, Aminullah, dan Subakti yang meneliti tentang 

“Penyuluhan Pra Nikah dalam Perspektif Islam Sebagai Upaya 

Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pernikahan Islam”. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Gelogor Kabupaten Lombok Barat yang berjumlah 20 

orang. Metode pelaksanaannya adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang pernikahan Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan memberikan dampak pada peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan masyarakat. Meskipun pemahaman 

masyarakat telah meningkat, sosialisasi dan dukungan yang berkelanjutan 

tetap diperlukan, sedangkan penulis menemukan persamaan dengan cara 

metode pelaksanaanya yaitu ceramah, diskusi dan tanya jawab namun ada 

perbedaan dalam jumlah peserta yang dihadiri oleh 46 santri.4 

Zainuddin dan Anisa yang meneliti tentang “Efektivitas 

Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah dalam Meningkatkan Pemahaman 

tentang Keluarga Sakinah pada KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan tentang keluarga idaman pada KUA. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, data penelitian ini diambil 

dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknis analisis yang 

digunakan adalah induktif dan deduktif. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan tentang keluarga sakinah di KUA tergantung 

pada tingkat pendidikannya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka akan semakin mudah untuk memahami materi yang diajarkan oleh 

penyuluh dan begitupun sebaliknya. Efektivitas bimbingan pranikah dalam 

meningkatkan pemahaman tentang keluarga sakinah di KUA artinya calon 

 
4 Israfil, Muzakir Salat, Aminullah, Subakti, “Penyuluhan Pra Nikah dalam Perspektif 

Islam Sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pernikahan Islam”, Jurnal Abdimas, Vol. 

3, No. 2 (Juni 2021). 
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pengantin sebaiknya melaksanakan bimbingan pranikah agar bimbingan 

pranikah efektif dan calon pengantin harus mengikuti bimbingan dengan 

materi yang telah disiapkan  oleh KUA, sedangkan hasil dari penelitian 

penulis menunjukkan pengaruh terhadap tingkat pemahaman santri tentang 

keluarga muslim ideal.5 

Herlin Fitriana Kurniawati dan Yulianti Lestasi M. meneliti tentang 

“Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan Remaja tentang Pernikahan 

Dini di SMA Negeri 01 Kelapa”.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara  penyuluhan  terhadap  

pengetahuan  remaja kelas  X  tentang  pernikahan  dini di  SMA  Negeri  

01  Kelapa  hal  ini  ditunjukkan  dari hasil  uji  statistik  menggunakan 

paired  sample t test dengan  nilai p  value sebesar  0,000 (p<0,05), 

sedangkan penelitian penulis menunjukkan bahwa hal tersebut berdampak 

pada bertambahnya pemahaman santri tentang keluarga muslim ideal akan 

tetapi ada berbedaan peserta yang disampaikan yaitu kelas XII.6 

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Menurut Kasiram 

(2008:210) penelitian eksperimen bermaksud untuk mengetahui 

seberapa besar kadar kemurnian (kebenaran) pengaruh X terhadap Y. 

Penelitian eksperimen merupakan suatu model penelitian yang 

memberikan suatu stimulus, kemudian mengobservasi pengaruh atau 

akibat dari perubahan stimulasi objek yang dikenai stimulasi.7 

 
5 Zainuddin, Anisa, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Tentang Keluarga Sakinah Pada KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar”, Undergraduate thesis, IAIN Parepare. (31 Januari 2022 09:16). 
6 Herlin Fitriana Kurniawati, Yulianti Lestasi, M, “Pengaruh Penyuluhan terhadap 

Pengetahuan Remaja tentang Pernikahan Dini di SMA Negeri 01 Kelapa”, Journal of Midwifery 

Information (JoMI), 3(2), 2023. 
7 Elvi Rahmi, “Efektivitas Penggunaan Media Big Boom Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berwudhu Anak Usia Dini Di TK Islam Harapan Ibu Lima Kaum” Skripsi S1 
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Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari pengaruh tingkat 

pengetahuan peserta dalam kondisi sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Penelitian eksperimen dilakukan dengan cara memberikan angket 

tentang pemahaman pranikah terhadap subyek penelitian terlebih 

dahulu kemudian melihat pengaruh dari angket tersebut setelah 

disampaikan materi. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design 

dengan model One-Group Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyono 

(2015:109) Pre-Experimental Design hasil eksperimen merupakan 

variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, 

dan sampel tidak dipilih secara random.8 

2. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al Irsyad Al 

Islamiyyah Bondowoso yang berlokasi di Jl. Supriyadi No.144, 

Kademangan Kulon, Kademangan, Kec. Bondowoso, Kabupaten 

Bondowoso, Jawa Timur dan dilaksanakan pada hari rabu 25 Oktober 

2023. 

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan pada penilitian ini adalah populasi. 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.9 Berdasarkan hal tersebut maka populasi penelitian ini 

adalah santri kelas XII Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah 

Bondowoso. 

 

 
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Batusangkar, 2021, Hlm 36. 
8 https://eprints.umm.ac.id/37292/4/jiptummpp-gdl-desyeffira-50859-4-babiii.pdf. 

Diakses 26 April 2024. 
9 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV ALFABETA, Cetakan ke 12: 2007), 

hlm 61. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis Data 

Data penelitian yang berupa jawaban responden dari kuisioner yang 

dibagikan selanjutnya akan diolah dan dianalisis. Bila jawaban sesuai 

kunci diberi nilai 10 dan bila jawaban tidak sesuai kunci diberi nilai 0. 

Untuk menentukan kualifikasi skor dari kuisioner yang terkumpul 

dilakukan pemberian skor dan selanjutnya akan dibuat prosentase 

dengan rumus sebagai berikut: 

Skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 × 100% 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut menghasilkan rata-rata 

sebagai tingkat pengetahuan santri sekilas tentang keluarga muslim 

ideal. Adapun kriteria variabel untuk menentukan kriteria kualitas 

sebagai berikut : 

a) Sangat baik  : 80% - 100% 

b) Baik   : 60% - 79% 

c) Cukup   : 40% - 59% 

d) Kurang Baik : 20% - 39 % 

e) Tidak Baik  : <20% ( Arikunto, 2006).10 

Data Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji 

paired sample t test.  Menurut Widiyanto (2013), paired sample t test 

merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk 

mengkaji keefektifan perlakuan ditandai adanya perbedaan rata-rata 

sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.11 Dasar 

pengambilan keputusan ini menggunakan nilai probabilitas/signifikasi 

(Sig.) 0.05 (α = 5) dengan keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai probabilitas/Sig. > α (0.05) maka H0 diterima atau Ha 

ditolak, berarti tidak ada pengaruh penyuluhan pranikah yang 

 
10 Suharsi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hlm : 134. 
11 Winny Dian Wibawa, “Kompetensi Penilaian Dupak”, Jurnal AgroSainTa, Vol. 3, No. 

2 (2019), Hlm. 130 
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bertema “sekilas tentang keluarga muslim ideal” terhadap 

tingkat pengetahuan santri Pondok Pesantren Alrsyad Al 

Islamiyyah Bondowoso. 

b) Jika nilai probabilitas/Sig. < α (0.05) maka H0 ditolak atau Ha 

diterima, ada pengaruh penyuluhan pranikah yang bertema 

“sekilas tentang keluarga muslim ideal” terhadap tingkat 

pengetahuan santri Pondok Pesantren Alrsyad Al Islamiyyah 

Bondowoso. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari rabu 25 Oktober 2023. 

Dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 11.00 WIB. 

Sebelum acara penyuluhan dilaksanakan, penyelenggara penyuluhan 

terlebih dahulu menyiapkan instrumen pretest dan posttest untuk 

meninjau tingkat pemahaman santri terkait materi yang akan 

disampaikan. instrumen terdiri dari 10 soal dengan 3 pilihan jawaban. 

Seminar ini diawali dengan pembukaan kegiatan oleh saudara 

Muhammad Ar Rasyid, kemudian dilanjutkan dengan sambutan yang 

disampaikan oleh saudara Gufron Nulailan Thawila selaku ketua 

kelompok 1 dan ustaz Afif Maulana Malik Ibrahim S.Ag. sebagai 

perwakilan dari Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso. 

Setelah penyampaian sambutan, dilanjutkan dengan pembagian 

angket pertanyaan (pretest) sebelum dimulainya pemaparan materi yang 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal dari para responden. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi penyuluhan dengan 

tema “Selayang pandang pernikahan” yang disampaikan oleh saudara 

Hamdan Mahardika Fauzi Akbar dengan rentan waktu sekitar 45 menit. 

Setelah pemaparan materi, responden kemudian dibagikan angket 

pertanyaan (posttest) yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perubahan dan peningkatan antara sebelum dan sesudah penyampaian 
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materi. Selama menjawab pertanyaan pada angket tersebut, para 

responden diberikan doorprize dan diberikan kesempatan untuk tanya 

jawab kepada pemateri yang berkaitan dengan tema yang disampaikan. 

Kemudian tepat pada jam 11.00 WIB acara selesai dan ditutup oleh 

saudara Muhammad Ar Rasyid selaku pembawa acara. 

Proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar karena 

adanya kerjasama yang baik antara para guru, santri, dan penyelenggara 

penyuluhan. Dalam hal ini guru Pondok Pesantren Al Irsyad Al 

Islamiyyah Bondowoso berkontribusi penuh dalam menyiapkan tempat, 

waktu, dan mengumpulkan santri dalam satu ruang sebelum acara 

dimulai. 

2. Pelaksanaan 

Penyuluhan ini dilaksanakan di masjid pondok yang diawali dengan 

pemberian pretest, pembekalan materi, posttest dan evaluasi secara 

keseluruhan dari kegiatan. Metode analisis data dilakukan secara 

kuantitatif, analisis dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest santri. 

3. Hasil 

a. Jumlah responden 

Data dari hasil penelitian yang diperoleh dari peserta kelas 

XII Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso 

menyatakan bahwa responden sebanyak 46. 

b. Nilai pretest dan posttest 

Berikut adalah nilai pretest dan posttest tingkat pengetahuan 

tentang kiat-kiat membangun rumah tangga ideal pada santri kelas 

XII Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso: 
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No Nama 
Nilai 

 No Nama 
Nilai 

Pretest Posttest 
 

Pretest Posttest 

1 Santri 1 90 100 
 

24 Santri 24 100 100 

2 Santri 2 80 100 
 

25 Santri 25 90 100 

3 Santri 3 60 90 
 

26 Santri 26 70 100 

4 Santri 4 80 90 
 

27 Santri 27 100 100 

5 Santri 5 90 100 
 

28 Santri 28 80 100 

6 Santri 6 80 100 
 

29 Santri 29 80 100 

7 Santri 7 100 100 
 

30 Santri 30 80 100 

8 Santri 8 100 100 
 

31 Santri 31 100 100 

9 Santri 9 90 100 
 

32 Santri 32 90 100 

10 Santri 10 100 100 
 

33 Santri 33 70 100 

11 Santri 11 80 90 
 

34 Santri 34 90 100 

12 Santri 12 90 90 
 

35 Santri 35 70 100 

13 Santri 13 90 100 
 

36 Santri 36 100 100 

14 Santri 14 80 100 
 

37 Santri 37 90 90 

15 Santri 15 70 100 
 

38 Santri 38 60 100 

16 Santri 16 100 100  39 Santri 39 80 100 

17 Santri 17 80 100  40 Santri 40 100 100 

18 Santri 18 100 100  41 Santri 41 50 100 

19 Santri 19 80 100  42 Santri 42 100 100 

20 Santri 20 100 100  43 Santri 43 60 100 

21 Santri 21 80 100  44 Santri 44 100 100 

22 Santri 22 100 100  45 Santri 45 90 100 

23 Santri 23 90 100  46 Santri 46 100 100 

 

c. Data sebelum penyampaian materi 

Hasil dari tingkat pengetahuan pranikah yang bertemakan 

“Sekilas Tentang Keluarga Muslim Ideal” sebelum dipaparkan 

materi pada santri kelas XII Pondok Pesantren Al Irsyad Al 

Islamiyyah Bondowoso yaitu pengetahuan responden dengan 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest 
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predikat sangat baik berjumlah 38 (82,6%), responden dengan 

predikat baik berjumlah 7 orang (15,2%), responden dengan 

predikat baik berjumlah 1 orang (2,1%), dan tidak ada responden 

dengan predikat cukup, kurang baik dan tidak baik. 

 

 

 

d. Data setelah penyampaian materi 

Hasil dari tingkat pengetahuan penyuluhan pranikah yang 

bertemakan “Sekilas Tentang Keluarga Muslim Ideal” setelah 

dipaparkan materi pada santri kelas XII Pondok Pesantren Al 

Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso yaitu pengetahuan responden 

dengan predikat sangat baik berjumlah 46 (100%), dan tidak ada 

responden dengan predikat baik, cukup, kurang baik, maupun 

tidak baik, dari hasil sebelum disampaikan materi nilai rata-rata 

tingkat pengetahuan santri adalah 86 dengan nilai minimal 50 

dan nilai maksimal 100. Sedangkan hasil dari nilai rata-rata 

setelah disampaikannya materi adalah 99 dengan nilai minimal 

90 dan nilai maksimal 100. Dari hasil rata-rata didapati selisih 

jumlah rata-rata yaitu 13. 

 

 

 

Pengetahuan Responden Pada Sesi 1 (pretest) 

   Nilai Predikat Jumlah Presentase 

< 20 Tidak Baik 0  0%   

21 - 39 Kurang Baik 0  0% 

40 - 59 Cukup 1  2,2% 

60 - 79 Baik 7 15,2% 

80 - 100 Sangat Baik 38 82,6% 

Total 46  100% 

Tabel 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Seminar 
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e. Uji Paired Sample T Test 

a) Hasil uji paired sample statistic 

 

 

Output bagian pertama (group statistic), pada bagian 

pertama ini menyajikan deskripsi dari pasangan variabel 

yang dianalisis yang meliputi rata - rata (mean) sebelum 

diberikan informasi sebesar 86,0870 dengan Standar Deviasi 

13,24609 dan sesudah dilakukan pemberian informasi rata - 

rata sebesar 98,9130 dengan Standar Deviasi 3,14696. 

b) Hasil uji paired samples correlations 

 

 

 

 

Output bagian kedua (correlations), bagian ini 

diperoleh hasil korelasi antara kedua variable, yang 

Pengetahuan Responden Pada Sesi 2 (posttest) 

    Nilai Predikat Jumlah Presentase 

   < 20 Tidak Baik 0   0% 

21 - 39 Kurang Baik 0  0% 

40 - 59 Cukup 0   0% 

60 - 79 Baik 0 0% 

80 - 100 Sangat Baik 46 100% 

Total   46 100% 

One-Sample Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1  Pre_Pranikah 86,0870 46 13,24609 1,95303 

            Post Pranikah 98,9130 46 3,14696 ,46399 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Pre_Pranikah & 

Post_Pranikah 
46 ,162 ,281 

Tabel 3. Hasil Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Seminar 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample Statistic 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples Correlations 
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menghasilkan angka ,162 dengan nilai probabilitas (sig.) 

,281. Karena nilai Sig. ,281 > probabilitas 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwasanya tidak ada hubungan antara variabel 

Pretest dengan variabel Posttest. 

c) Hasil uji paired differens 

 

 Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (Sig.) 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, berarti tidak 

ada pengaruh pemberian informasi terhadap tingkat 

pengetahuan. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, berarti ada 

pengaruh pemberian informasi terhadap tingkat 

pengetahuan. 

Hasil t hitung adalah 6,636 dengan nilai probabilitas ,000. Hasil 

penelitian ini probabilitas ,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum penyuluhan 

dan setelah penyuluhan pranikah.  Output juga disertakan 

perbedaan mean sebesar 12,82609 yaitu selisish tingkat 

pengetahuan sebelum pemberian informasi dan sesudah 

pemberian informasi. 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Prani

kah – 

Post_Prani

kah 

-12,82609 13,10861 1,93276 -16,71886 -8,93331 -6,636 45 ,000 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Differens 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh materi 

penyuluhan pranikah yang bertemakan “Sekilas Tentang Keluarga 

Muslim Ideal” terhadap tingkat pengetahuan santri Pondok Pesantren Al 

Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso dinyatakan dengan kenaikan tingkat 

pengetahuan sebanyak 13%. 

Pengetahuan materi tentang pranikah yang bertemakan “Sekilas 

Tentang Keluarga Muslim Ideal” ini sangat penting diketahui oleh para 

santri Pondok Pesantren Al Irsyad Al Islamiyyah Bondowoso. Harapan 

dari diberikannya pemahaman kepada santri tentang ilmu pranikah ini 

dapat membantu santri untuk mengetahui dan menggapai keluarga  

muslim yang ideal. Karena untuk mengetahui dan menggapai keluarga  

muslim yang ideal perlu edukasi yang baik. 

2. Saran  

Sebaiknya kajian terhadap acara seperti ini dapat terus dilakukan 

secara rutin baik oleh mahasantri tingkat akhir maupun akademisi pada 

umumnya, karena hal ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

dampak dari acara serupa, apakah membawa manfaat yang besar atau 

tidak. Dari pengetahuan tersebut, akan mempengaruhi kebijakan dari 

beberapa pihak yang berkepentingan untuk memberikan penyuluhan 

yang serupa atau yang mengembangkan dari penyuluhan yang sudah 

ada. Melalui penyuluhan seperti ini, para santri akan mengetahui 

pentingnya mencari pasangan hidup untuk menikah dengan baik dan 

membangun rumah tangga yang sangat diharapkan yaitu menjadi rumah 

tangga yang sakinah mawaddah warahmah, dan diharapkan dengan 

adanya penyuluhan ini dapat mengurangi angka perceraian yang ada di 

Indonesia. 
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